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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media diorama dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII SMP Negeri 1 Ndona. Jenis penelitiаn yаng digunаkаn аdаlаh 
eksperimen dengаn pendekаtаn kuаntitаtif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VII SMP 
Negeri 1 Ndona yang terdiri dari 6 kelas yang berjumlah 156 orang, dan sampel dalam penelitian berjumlah 
30 siswa dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, tes, 
angket, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji t. Dari hasil perhitungan uji hipotesis menunjukan 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 
atau (0,0000,05) maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. Disimpulkan bahwa penggunaan media 
diorama berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII SMP Negeri 1 
Ndona  
Kata kunci:Media Diorama, Hasil Belajar  

Abstract 
This study aims to determine the use of diorama media in improving student learning outcomes on the 
classification of living things for class VII SMP Negeri 1 Ndona. The type of research used is an experiment with 
a quantitative approach. The population in this study were students of class VII SMP Negeri 1 Ndona consisting 
of 6 classes totaling 156 people, and the sample in the study was 30 students using simple random sampling 
technique. Data collection techniques in the form of observation, interviews, tests, questionnaires, and 
documentation. Data analysis was performed by t test.  From the results of the calculation of the hypothesis 
test, it shows that the value of Sig. (2-tailed) of 0.000. This shows that the value of Sig. (2-tailed) is smaller 
than 0.05 or (0.0000.05) so it can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted. It was concluded that 
the use of diorama media had an effect on student learning outcomes on the classification of living things for 
class VII SMP Negeri 1 Ndona 
Keywords: Diorama Media, Learning Outcome 
 

PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 menyatakan 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003). Menurut Sanjaya (2010:15) ada beberapa variabel yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan yang memiliki fungsi membantu siswa dalam 

mengembangkan dirinya, yaitu pengembangan potensi, kecakapan serta karakteristik pribadinya ke arah yang 

positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Seiring berjalannya waktu Indonesia telah banyak mengalami 
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perubahan kurikulum, diantaranya kurikulum 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan 

terakhir 2013 (Muhammedi, 2016:4). Pembelajaran menurut kurikulum 2013 dilaksanakan dengan 

pendekatan saintifik (scientific approach). Pembelajaran pendekatan saintifik dapat dikatakan sebagai proses 

pembelajaran yang memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang matang, 

pengumpulan data yang cermat dan analisis data yang teliti untuk menghasilkan sebuah simpulan. Menurut 

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, pendekatan saintifik dioperasionalkan dalam bentuk kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya memuat pengalaman belajar dalam bentuk kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi (mencoba), menalar (mengasosiasi), dan mengomunikasikan. Untuk mendapatkan 

kelima pernyataan, Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 merekomendasikan agar diterapkan pembelajaran 

berbasis penelitian, pembelajaran berbasis pemecahan masalah, pembelajaran berbasis proyek. Dengan ini, 

strategi pembelajaran  yang digunakan adalah metode inkuiri. Strategi pembelajaran inkuiri adalah sebuah 

strategi yang menekankan pada proses berpikir secara sistematis, kritis, dan analisis untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari suatu permasalahan.  

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antarasiswa, guru dan bahan pembelajaran. 

Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau media. Pesan yang akan 

dikomunikasikan adalah isi pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau 

fasilitator atau sumber lain ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun simbol non verbal 

atau visual. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran di kelas pendidik hendaknya dapat 

menyajikanpembelajaran yang efektif dan efisien sesuai pola pikir siswa dengan menerapkan berbagai 

strategibelajar serta membimbing siswa untuk mengembangkan motivasi belajarnya (Aprlia dan Putri, 

2020:5).Belajar merupakan proses sistemik yang dinamis, konstruktif, dan organik, belajar merupakan 

kesatuanfungsional dari berbagai komponen belajar (Sari, 2017:24-36). Pembelajaran merupakan kegiatan 

yang paling fundamental dimana kegiatan ini akan berhasil jika proses pembelajaran mencapai titik 

keberhasilan. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar lainnya perlu didukung dengan penggunaan media yang tepat (Batubara, 2020:46).  

Media pembelajaran terdiri atas dua kata yakni “media” dan “pembelajaran”. Media memiliki banyak 

arti diantaranya sebagai perantara, sebagai pengantar, dan sebagai saluran. Penggunaan media dalam proses 

belajar mengajar dapat meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh 

psikologi terhadap siswa (Batubara, 2020:1). Salah satu media yang dapat digunakan dalam membantu proses 

pembelajaran adalah media diorama. Media diorama merupakan media visual, dimana media ini memiliki 

kelebihan yaitu media ini dapat membantu siswa mempelajari materi yang agak kompleks dalam bentuk 

seperti yang aslinya (Azhar (2009:258); Prastowo (2011:25-26). Kelebihan diorama diantaranya dapat 

dibuatkan dengan bahan yang murah dan mudah didapatkan, dapat digunakan berulang-ulang, dapat 

melukiskan bentuk dari keadaan yang sebenarnya dan dapat memperlihatkan bagian sesuatu yang dalam 

keadaan sebenarnya namun sulit dilihat. Kelebihan dari media diorama sendiri adalah memberikan 

pengalaman secara langsung, penyajian secara konkret dan menghindari verbalisme, dapat menunjukan 

obyek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya (Daryanto, 2010:30-31). Penggunaan media diorama 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.  

Kualitas hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa (intern) dan 

faktor dari luar(ekstern). Faktor intern siswa meliputi kecerdasan, motivasi, minat, sikap, bakat, dan rasa 

percaya diri. Sedangkan, faktor ekstern siswa meliputi keluarga, sekolahdan masyarakat. Kesuksesan guru 

dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa sehinggaproses pembelajaran 

akan menjadi aktif dan hasil belajar akan meningkat. Menurut Suprijono (2012:5) menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas 
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tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. Hal ini sependapat dengan Rusmono 

(2012::128) mengemukakan hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang diperoleh siswa setelah 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan 

belajar. Hasil belajar siswa terlihat rendah yang bisa dikatakan masih jauh dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dapat dilihat dari nilai hasil ulangan yang sering diadakan guru setelah proses pembelajaran. Hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran IPA mengenai hasil belajar siswa kurang 

memuaskan dikarenakan kurangnya minat siswa pada mata pelajaran IPA. KKM untuk mata pelajaran IPA 

ditetapkan  65, akan tetapi banyak  siswa masih memperoleh nilai dibawah KKM. Salah satu penyebab 

rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPA adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang 

menarik oleh guru sehingga menimbulkan rasa bosan pada siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 1 Ndona ternyata 

banyak siswa menganggap mata pelajaran IPA itu sangat sulit dan membosankan. Hal ini disebabkan oleh  

penggunaan metode atau media yang kurang sesuai. Media dan metode yang sering digunakan di sekolah ini 

seperti metode ceramah, media LCD/proyektor, dan lingkungan sekitar sekolah. Dari metode dan media yang 

sering digunakan tersebut terdapat kekurangan seperti cenderung memiliki unsur paksaan untuk 

mendengarkan, waktu yang digunakan harus lama jika media yang digunakan adalah lingkungan sekitar, dan 

adanya kekhawatiran muncul bahwa siswa. Media yang ditawarkan peneliti yakni media diorama, di mana 

media ini memiliki kelebihan seperti memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara konkret, 

waktu yang digunakan tidak praktis. Untuk media diorama itu sendiri belum pernah digunakan, sehingga ini 

menjadi hal menarik untuk diteliti.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGGUNAAN MEDIA DIORAMA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII SMPN 1 NDONA” 

 

METODE 

 Jenis penelitiаn yаng digunаkаn аdаlаh eksperimen dengаn pendekаtаn kuаntitаtif. Desаin  penelitiаn 

yаng digunаkаn dаlаm penelitiаn ini аdаlаh one group eksperimen design(one group, Pre-test Post-test)dapat 

dilihat pada tabel 1  

 

Tаbel 1 Desаin Penelitiаn 

 

   

   

 Sumber:sugiyono,(2015:7) 

  Keterаngаn:  

X1: tes аwаl (pre-test) 

X2: tes аkhir (post-test) 

Y: pembelаjаrаn IPА melаlui mediа Diorаmа  

А: rаtа-rаtа tes аkhir  

 

 Penelitiаn ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ndonа, Kelurаhаn Lokoboko, Kecаmаtаn Ndonа, Kаbupаten 

Ende. Penelitiаn ini dilaksanakan dari bulаn Juli-Agustus 2022. Populаsi dаlаm penelitiаn ini аdаlаh siswа/siswi 

kelаs VII SMP Negeri 1 Ndonа yаng terdiri dаri 6 kelаs yаng berjumlаh 156 orаng. Sаmpel dаlаm penelitiаn ini 

аdаlаh sebаgiаn dаri populаsi. Dаlаm hаl ini yаng menjаdi sаmpel dаlаm penelitiаn  sebаnyаk 30 siswа. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan teknik tes. Teknik аnаlisis 

Kelаs Pre-test Perlаkuаn Post-test Hаsil 

Kelаs eksperimen X1 Y X2 А 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 3 TAHUN 2023 299 

 

dаtа dаlаm penelitiаn kuаntitаtif menggunаkаn stаtistik. Metode stаtistik  yаng digunаkаn аdаlаh stаtistik 

deskriptif  dаn inferensiаl. 

Stаtistik Deskriptif  

Nilаi ketuntаsаn siswа dаpаt dikаtegorikаndengаn tаbel:  

Tаbel 2 Nilаi ketuntаsаn siswа 

Nilаi Ketegori 

≥65 Tuntаs  

<65 Tidаk tuntаs  

 

Teknik аnаlisis dаtа menggunаkаn uji-t sаtu sаmpel dengаn rumus: 

t= 
�̅�−𝝁ₒ

𝒔

√𝒏

………………………………………………………………(1) 

keterаngаn: 

t     = nilаi  t yаng dihitung 

�̅�    = Rаtа-rаtа nilаi x 

𝝁ₒ =  Nilаi yаng dihipotesskаn  

s    = Simpаngаn Bаku 

n    = Jumlаh Аnggotа Sаmpel 

Sugiyono, (2014:250) 

1. Stаtistik Inferesiаl  

a. Uji normаlitаs  

Uji normаlitаs аdаlаh uji dаtа yаng telаh terkumpul normаl аtаu tidаk. Uji normаlitаs yаng 

digunаkаn dаlаm penelitiаn ini аdаlаh shapiro-wilk.  Rumus shapiro-wilkdapat dilihat pada 

persamaan 3.2 berikut (Sugiyono, 2013:241): 

W = 
(∑ 𝑎𝑖 xi)

2

∑xi −�̅�) 2 ................................................................................... (2) 

Keterаngаn: 

W = Nilai statistik shapiro-wilk 

𝑎𝑖 =  Koefisien test shapiro-wilk 

𝑥𝑖         = Data sampel ke i 

�̅�        =Rata-rata data sampel 

 

Dengаn ketentuаn, dаtа tidak normal аpаbilа signifikan(sig) < 0,05, dan apabila signifikan (sig) > 

0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitаs 

Uji homogenitаs merupаkаn pengujiаn mengenаi sаmа tidаknyа vаriаnsi duа buаh аtаu 

lebih menggunаkаn univаriаte аnаlysis of vаriаnce dengаn tаrаf signifikаsi 5% аtаu 0,05. Jikа Pvolume 

> 0,05 mаkа bersifat homogen sedаngkаn jikа Pvolume ≤ 0,05 mаkа bersifat tidаk homogen.  

c. Uji hipotesis  

Аnаlisis stаtistik difensiаl digunаkаn untuk menguji hipotesis penelitiаn dengаn 

menggunаkаn uji-t setelаh persyаrаtаn dilаkukаn dаn terbukti bаhwа dаtа-dаtа yаng diolаh 

berdistribusi normаl dаn homogenitаs, mаkа dilаnjutkаn dengаn pengujiаn hipotesis/uji t . Kriteriа 

pengаmbilаn keputusаn berdаsаrkаn nilаi signifikаn hаsil output SPSS аdаlаh jikа α > 0,05 mаkа H1 

diterimа dаn H0 ditolаk, sedаngkаn jikа α ≤0,05 mаkа H1 ditolаk dаn H0 diterimа. Untuk menguji 
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hipotesis hasil belajar siswa digunakanpaired sampel t test. Uji paired sampel t testdapat dilihat 

pada persamaan 3: 

t = 
�̅�

(
𝑆𝐷

√𝑁
)
 ............................................................................................ (3) 

Keterаngаn: 

t : Nilаi t hitung 

�̅� : Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2 

𝑆𝐷 : Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan2 

N : Jumlah sampel 

 

Untuk mengintepretasikan paired sampel t test terlebih dahulu harus ditentukan: 

a. Nilai α 

b. Df (degree of freedom) = N-k  

Untuk paired sample t test df = N-1 

c. Bandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel  

Selanjutnya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔tersebut dibandingkan dengan𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 0,05%.  

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak 𝐻0 pada uji ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka 𝐻0 diterima atau 𝐻1ditolak 

Jika nilai signifikan ≤0,05 maka 𝐻0 ditolak atau 𝐻1diterima 

 

HASIL  

Deskripsi data  

Data hasil belajar  

 

Tabel 3. Data Analisis Hasil Belajar 

N Mimum Maximun Mean Std. Devinatio Variance 

pre-test 25 60 38,50 9,751 _ 

post-test 65 95 80,67 7,512 _

pertemuan 1 67 92 75,83 8,489 72,064

pertemuan 2 75 92 80,97 5,327 28,378

pertemuan 1 67 92 75,63 5,411 29.275

pertemuan 2 75 92 81,30 6,12 37.459
Psikomotorik 30

ASPEK 

Kognitif 30

Afektif 30

 
Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ndona dengan menggunakan media diorama 

sebagai media pembelajaran dapat disimpulkan sesuai aspeknya: 

Hasil belajar kognitif  

  Hasil kognitif siswa dilakukan tes awal(pre-test) yang dilakukan untuk mengukur pengetahuan siswa 

sebelum diberi perlakuan, dan tes akhir (post-test) untuk mengukur pengetahuan siswa setelah diberi 

perlakuan dengan menggunakan media diorama. Jumlah soal yang diberikan pada tes awal dan tes akhir 

berjumlah 20 dari 40  nomor soal yang telah dilakukan uji coba soal  kelas atas.  

Berdasarkan tabel 1 disimpulkan hasil belajar kognitif siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata pre-test hasil belajar siswa sebelum digunakan media diorama 38,50% dengan nilai maksimum 60 

dannilai minimum 25. Sedangkan, Nilai rata-rata post-test hasil belajar siswa setelah digunakan media diorama 

80,67% dengan nilai maksimum 95 dan nilai minimum 65. Hasil belajar afektif Ranah afektif adalah ranah yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah ini terdiri dari aspek menerima, menanggapi, menilai, dan mengolah. 

Pengambilan data sikap siswa dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Berdasarkan data tabel 3 
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dengan memperlihatkan jumlah sampel 30 siswa, dapat diketahui bahwa kemampuan afektif siswa  pada 

pertemuan pertama dengan rata-rata 75,83% dengan nilai maksimum92, nilai minimum 67dan pada 

pertemuan kedua mengalami kenaikan dengan rata-rata 80,97% , dengan nilai maksimum 92, nilai 

minimum75.  

Hasil belajar psikomotorik 

Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Pengambilan data keterampilan siswa dilakukan 

denganmenggunakan lembar observasi. Data hasil pengamatan keterampilan siswa dapat dilihat pada tabel 

3.  

Berdasarkan data tabel 3 dengan memperlihatkan jumlah sampel 30 siswa, dapat diketahui bahwa 

keterampilan siswa  pada pertemuan pertama dengan rata-rata 75,63% dengan nilai maksimum 92, nilai 

minimum 67 dan pada pertemuan kedua mengalami kenaikan dengan rata-rata 81,30% , dengan nilai 

maksimum 92, nilai minimum 75. 

Analisis Data  

Setelah diberi perlakuan maka kemampuan sampel diukur dengan cara diberi tes hasil belajar. Data 

skor hasil belajar diuji lagi untuk mengetahui apakah data tersebut memenuhi prasyarat analisis.  

Uji normalitas  

 Kemampuan kelas sampel dapat diukur dengan cara diberikan tes hasil belajar. Data skor hasil belajar 

dapat dilihat dari pencapaian nilai KKM yaitu 65. Setelah itu, data yang diperoleh kemudian diuji dengan 

menggunakan uji shapiro wilkuntuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan 

data hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4 Data uji normalitas hasil beajar hasil 

Test of Normality 

Shapiro Wilk 

 Kelas  Statistic df  Sig 

Hasil Belajar Pretest  .934 30 .062 

Posttest  .945 30 .123 

 

Hasil uji normalitas pada tabel 4.2 menunjukan nilai signifikan pada pre-test sebesar 0,062, sedangkan 

nilai signifikan mengalami kenaikan pada post-test sebesar 0,123. Kedua nilai yang diperoleh membuktikan 

bahwa sampel berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas. Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui data yang di gunakan bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada tabl berikut: 

 

Tabel 5 Hasil Tes Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Presest dan Postest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.471  5 23 ,238 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pre-test dan post-test pada tabel 4.3diketahui nilai signifikan 0,238. 

Dari hasil perhitungansignifikan data pre-test dan post-test lebih besar dari 0,05 (0,238> 0,05) maka dapat 

disimpulkan sampel dalam penelitian ini bersifat homogen. 

Uji Hipotesis  

Setelah dilakuakan uji normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan ujipaired sampel t testmenggunakan SPSS versi 24. Hasil belajar yang diperoleh dibandingkan 

dengan nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS 

versi 24 menunjukan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai sig (2-tailed) 

lebih kecil dari α =0,05 atau (0,000<0,05). Pengujian paired samples t test dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6 Hasil Tes Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig.  

(2-

tailed) 

Mean Std.  

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence  

Interval of the  

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre-Post -42,167 11,423 2.086 -46,432 -37,901 -20,218 29 ,000 

 

Uji hipotesis menggunakan uji paired sampels test. Pada uji hipotesis hasil belajar yang diperoleh 

dibandingkan dengan nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Dari hasil perhitungan uji hipotesis menunjukan 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai Sig. (2-tailed)≤0,05 maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkanpenelitian hasil belajar siswa yang dilakukan, ada 3 aspek yang diukur yakni aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek psikomoorik.  

Hasil belajar  kognitif  

Penilaian hasil belajar kognitif bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Pengukuran hasil belajar kognitif dilakukan dengan memberikan pretest dan posttestkepada 

siswa. Pemberian pretest bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa sebelum diberi perlakuan sedangkan 

pemberian posttest dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah diberi perlakuan menggunakan 

media diorama. Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.1 diketahui bahwa hasil belajar siswa sebelum 

diberi perlakuan dengan rata-rata sebesar 38,50% dengan nilai maksimum 60 dan nilai minimum 25. Alasan 

siswa mendapatkan nilai dibawah KKM pada tes awal dikarenakan siswa belum mendapatkan gambaran 

materi yang akan diberikan, belum ada tindakan yang dilakukan, belum mendapat motivasi untuk belajar,  dan 

kurangnya minat siswa pada mata pelajaran IPA. Sedangkan, Nilai rata-rata post-test hasil belajar siswa setelah 

digunakan media diorama 80,67%, dengan nilai maksimum 95 dannilai minimum 65. Hasil nilai post-test diatas 

KKM dikarenakan siswa telah mendapatkan materi dengan menggunakan media diorama, telah mendapatkan 

motivasi dan ada pengalaman baru karena mereka belajar menggunakan media yang baru mereka lihat yakni 

media diorama. Siswa menganggap media ini sangat menarik untuk membantu pemahaman siswa akan materi 

yang diajarkan karena akan muncul rasa ingin tahu dari hal yang mereka lihat.  

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian dari Rahmawati dan Sati (2021:6), menyatakan 

penggunaan media diorama dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat 

pada rata-rata nilai pre-test dan post-test, dimana tes awal (pre-test) sebelum menggunakan media diorama 
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sebesar 54,58% dan tes akhir (post-test) sesudah menggunakan media diorama sebesar 71,04%. Husna 

(2021:5), Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, proses pembelajaran dengan menggunakan media 

diorama mengalami peningkatan rat-rata pada pre-test dengan nilai 68,57% dan pada nilai post-test dengan 

rata-rata nilai 90,29%.  

Putri dan Aprilia (2020:9), menyebutkan bahwa dari hasil pretest siswa mendapatkan nilai mean 

pretest yaitu sebesar 50,25%. Hal ini berarti bahwa nilai pre-test siswa belum mencapai ketuntasan 

klasikal.Kemudian dilanjutkan analisis hasil nilai post-testmemperoleh rata-rata nilai sebesar 89%. Dapat 

disimpulkan bahwa penggunakan media diorama mengalami peningkatan terhadap hasil belajar siswa.  

Hasil belajar afektif  

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Berdasarkan data tabel 1 dengan 

memperlihatkan jumlah sampel 30 siswa, dapat diketahui bahwa kemampuan afektif siswa  pada pertemuan 

pertama dengan8 rata-rata 75,83% dengan nilai maksimum 92, nilai minimum 67 dengan rentang nilai 25. Nilai 

pertemuan pertama  belum memuaskan disebabkan kedisiplinan, kerja sama, dan teliti yang siswa berikan 

masih belum mecapai target yang diinginkan peneliti.  Nilai ini masih belum memuaskan penelitiansudah 

menunjukan nilai rata-rata baik dengan telah memberikan perlakuan dan telah mendapatkan motivasi.  

Sedangkan, pada pertemuan kedua mengalami kenaikan dengan rata-rata 80,97%, dengan nilai maksimum 

92, nilai minimum 75 dengan rentang nilai 17.nilai yang diperoleh pada pertemuan kedua mengalami kenaikan 

signifikan dikarenakan siswa sudah lebih siap, memiliki minat dan keaktifan yang baik, telah mendapat 

motivasi, kedisiplinan, kerja sama, dan teliti yang diberikan siswa sudah sangat baik.  

Nahak (2021:5), penggunaanmedia diorama dapat meningkatkan sikap teliti siswa dalam  

memecahkan  masalah. Hal ini dapat dilihat pada perbedaan perolehan nilai yang didapat, pada pertemuan 

pertama  nilai rata-rata yang diperoleh 77% dan pada pertemuan kedua nilai rata-rata yang diperoleh 80%. 

Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan media diorama dapat meningkatkan  nilai afektif siswa. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Aprilia (2020:7), menunjukkan media diorama di 

kelas V MI Baitul Huda Klampisan Ngaliyan Semarang 2018/2019 menyatakan dengan kategori yang baik. Hal 

ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menyatakan atas pilihan jawaban pertemuan kedua yang rata- 

rata 60% dan pertemuan pertama 11%.  

Hasil belajar psikomotorik  

Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Pengambilan data keterampilan siswa dilakukan 

denganmenggunakan lembar observasi dengan memperlihatkan jumlah sampel 30 siswa,  pada pertemuan 

pertama dengan rata-rata 75,63% dengan nilai maksimum 92, nilai minimum 67 dengan rentang nilai 25. Nilai 

pada pertemuan pertama siswa belum memuaskan disebabkan oleh hal dalam mengindektifikasi masalah, 

merumuskan masalah, dan menguji hipotesis yang dilakukan siswa masih kurang baik. Sedangkan, pada 

pertemuan kedua mengalami kenaikan dengan rata-rata 81,30%, dengan nilai maksimum 92, nilai minimum 

75 dengan rentang nilai 17.Penilaian psikomotor siswa diperoleh dari pengamatan tiap siswa dengan 

menggunakan lembar observasi. Penilaian terhadap psikomotor siswa bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen. Nilai yang diperoleh pada pertemuan 

kedua mengalami kenaikan signifikan dikarenakan siswa  lebih aktif dalam mengidentifikasi masalah, 

merumuskan masalah, dan menguji hipotesis.  

Hasil penelitian ini senada dengan Ismilasari (2013:6), keterampilan dengan menggunakan media 

diorama sangat baik terhadap hasil yang diperoleh saat penilaian psikomotorik berlangsung. Hasil yang 

didapat pada pertemuan pertama dengan rata-rata 78,33% dan pertemuan kedua rata-rata mengalami 

kenaikan yang sangat baik dengan 85,8% atau 86%. Ulfiani (2017:3), Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan media Diorama dengan menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE, maka 
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dihasilkan sebuah data media Diorama. Penelitian ini mengalami tiga kali pertemuan, pertemuan pertama 

dengan rata-rata70%, pertemuan kedua rata-rata 50% dan pertemuan ketiga dengan rata-rata 80%.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

media diorama terhadap hasil belajar IPA materi klasifikasi makhluk hidup  pada siswa kelas VII SMP Negeri l 

Ndona. Hal ini ditunjukan dengan terdapat peningkatan rata-rata  antara pre-test dibanding post-test. Dimana 

aspek kognitif nilai rata-rata 38,50% sebelum menggunakan media dan nilai meningkat sebesar 80,67% setelah 

digunakan media diorama. Pada aspek afektif nilai rata-rata siswa pada pertemuan pertama 75,83% dan 

meningkat menjadi 80,97% pada pertemuan kedua, dan pada aspek psikomotorik nilai rata-rata siswa pada 

pertemuan pertama 75,63% dan meningkat menjadi 81,30% pada pertemuan kedua. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis paired sample t test  dengan nilai hasil belajar sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, dimana 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima. 
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